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ABSTRAK 
 
SARINAH BASRI K. “Analisis Risiko Mikroplastik Akibat Konsumsi Kerang dan 
Ikan pada Masyarakat di Wilayah Pesisir Kabupaten Jeneponto”. (Dibimbing 
oleh Anwar Daud, Agus Bintara Birawida, Maming). 
 
Latar Belakang. Mikroplastik merupakan masalah pencemaran di lingkungan 
pesisir. Ukurannya yang kecil membuat mikroplastik sering dianggap sebagai 
makanan oleh hewan-hewan seperti kerang dan ikan, sehingga dapat berpotensi 
menimbulkan risiko bagi manusia yang mengkonsumsinya. Oleh karena itu, tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat risiko kesehatan yang dihadapi 
oleh masyarakat di wilayah pesisir Jeneponto akibat mengkonsumsi kerang dan ikan 
yang tercemar mikroplastik, serta untuk mengidentifikasi dan merumuskan strategi 
manajemen risiko yang tepat untuk meminimalkan dampak negatif.  
Metode Penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analisis 
deskriptif menggunakan rancangan Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan yaitu 
berupa pengamatan pada sampel-sampel untuk mengetahui gambaran tentang 
variabel yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 
mengkonsumsi kerang dan ikan di wilayah pesisr jeneponto sebanyak 122 
responden dan sebanyak 60 sampel kerang dan ikan dikumpulkan langsung dari 12 
titik di perairan pesisir Kabupaten Jeneponto. Data diperoleh melalui wawancara 
mengenai laju konsumsi, frekuensi pajanan dan durasi pajanan masyarakat, 
pemeriksaan morfologi mikroplastik menggunakan mikroskop. Selanjutnya 
Spektroskopi Inframerah Transformasi Fourier digunakan untuk menentukan jenis 
polimer pada kerang dan ikan.   
Hasil. Jumlah mikroplastik yang ditemukan dalam kerang dan ikan yakni sebanyak 
112 item dengan ukuran berkisar antar 0,027-4,587 mm yang memiliki bentuk garis, 
warna biru dan jenis polimer vinylidena klorida yang mendominasi.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konsumsi kerang bulu, kerang manila, dan ikan kurisi memiliki 
risiko kesehatan (RQ>1) baik pada durasi pajanan lifetime maupun realtime. Untuk 
menangani risiko tersebut, peneliti merumuskan strategi manajemen risiko yang 
meliputi penurunan konsentrasi dan pengendalian laju asupan. Untuk konsentrasi 
aman, nilai yang direkomendasikan adalah 0,038, 0,034, dan 0,017 mg/kg pada 
durasi pajanan lifetime, serta 0,033, 0,030, dan 0,015 mg/kg pada durasi pajanan 
realtime. Sementara itu, laju asupan aman yang direkomendasikan adalah 19,6, 
51,2, dan 389,27 gram/hari pada durasi pajanan lifetime, serta 17,04, 44,57, dan 
338,98 gram/hari pada durasi pajanan realtime. Di sisi lain, ikan gulamah tidak 
menunjukkan adanya risiko kesehatan (RQ<1) pada kedua durasi pajanan. 
Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan adanya mikroplastik dan potensi risiko 
kesehatan akibat konsumsi kerang bulu, kerang manila, dan ikan kurisi di pesisir 
Jeneponto. Telah dilakukan upaya manajemen risiko kesehatan, namun perlu 
sosialisasi dan edukasi bagi masyarakat serta penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui sumber dan jalur kontaminasi mikroplastik agar dapat dirumuskan 
strategi pengelolaan yang lebih komprehensif. 
 
Kata Kunci : Analisis Risiko, Vinylidena Klorida, Mikroplastik, Kerang, Ikan 
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ABSTRACT 
 
SARINAH BASRI K. "Analysis of Microplastic Risk Due to Consumption of Shellfish 
and Fish in Communities in the Coastal Area of Jeneponto Regency". (Supervised by 
Anwar Daud, Agus Bintara Birawida, Maming). 
 
Background. Microplastics are a pollution problem in the coastal environment. Its small 
size makes microplastics often considered as food by animals such as shellfish and 
fish, so it can potentially pose a risk to humans who consume it. Therefore, the aim of 
this study was to analyse the level of health risks faced by people in the Jeneponto 
coastal area due to consuming shellfish and fish contaminated with microplastics, as 
well as to identify and formulate appropriate risk management strategies to minimise 
negative impacts.  
Research Methods. The type of research used is descriptive analytical research using 
the Environmental Health Risk Analysis design, which is in the form of observations 
on samples to determine the description of the variables studied. The samples in this 
study were people who consumed shellfish and fish in the Jeneponto coastal area as 
many as 122 respondents and 60 samples of shellfish and fish collected directly from 
12 points in the coastal waters of Jeneponto Regency. Data were obtained through 
interviews on consumption rate, exposure frequency and exposure duration, and 
morphological examination of microplastics using a microscope. Furthermore, Fourier 
Transform Infrared Spectroscopy was used to determine the type of polymer in 
shellfish and fish.   
Results. The number of microplastics found in mussels and fish was 112 items with 
sizes ranging from 0.027-4.587 mm which had a line shape, blue colour and vinylidene 
chloride polymer type that dominated.  The results showed that the consumption of 
feather clams, manila clams, and kurisi fish has a health risk (RQ>1) both in lifetime 
and realtime exposure duration. To address these risks, the researchers formulated a 
risk management strategy that includes concentration reduction and intake rate 
control. For safe concentrations, the recommended values are 0.038, 0.034, and 
0.017 mg/kg at lifetime exposure duration, and 0.033, 0.030, and 0.015 mg/kg at 
realtime exposure duration. Meanwhile, the recommended safe intake rates were 
19.6, 51.2, and 389.27 grams/day in lifetime exposure duration, and 17.04, 44.57, and 
338.98 grams/day in realtime exposure duration. On the other hand, gulamah fish 
showed no health risk (RQ<1) at both exposure durations. Conclusion: This study 
demonstrated the presence of microplastics and potential health risks from the 
consumption of feather clams, manila clams and kurisi fish in coastal Jeneponto. 
Health risk management efforts have been made, but there is a need for socialisation 
and education for the community and further research to determine the sources and 
pathways of microplastic contamination so that a more comprehensive management 
strategy can be formulated. 
 
Keywords: Risk Analysis, Vinylidene Chloride, Microplastics, Shellfish, Fish 
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PVC  Polyvinylchloride  
rpm Rotations per minute 
SIPSN  Sistem informasi pengelolaan sampah nasional (national waste 

management information system) 
S South 
sp Species 
SW Solid waste 
TPA/TPST  Tempat pengolahan akhir/tempat pengolahan sampah terpadu  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Produksi dan penggunaan plastik terus meningkat selama 30 tahun terakhir 
(Paul et al., 2020). Diperkirakan produksi plastik akan meningkat 40 persen pada 
tahun 2030 (Dalberg Advisors, Wit, & Bigaud., 2019). Dunia menghasilkan lebih dari 
400 juta ton plastik setiap tahun (World Economic Forum, 2020).  Peningkatan 
penggunaan plastik ini memberikan dampak terhadap penumpukan sampah plastik 
yang semakin banyak dan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan (Daud, 
2020). Asia adalah wilayah dengan pertumbuhan produksi sampah tercepat di dunia 
(World Bank Group, 2018). Banyaknya sampah yang dihasilkan sebanding dengan 
jumlah penduduk jenis aktifitas masyarakat, dan tingkat konsumsi penduduk tersebut 
(Birawida, 2021). Lima negara bertanggung jawab atas lebih dari 50% keseluruhan 
sampah plastik di lautan, semuanya berada di kawasan Asia yaitu China, Vietnam, 
Filipina, Thailand dan Indonesia (World Bank Group, 2018).  

Saat ini, sampah plastik di Indonesia bisa disebut sebagai darurat karena 
Indonesia merupakan penyumbang sampah plastik ke-2 di dunia (Indonesian 
Republic’s Finance ministry, 2019). Pada tahun 2019, Indonesia menghasilkan 
sekitar 67,8 juta ton dan akan terus bertambah seiring pertumbuhan jumlah 
penduduk (KLHK, 2020). Jumlah komposisi sampah plastik di Indonesia tahun 2021 
menurut data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional sebanyak 17 % dan 
menjadi urutan ke-2 komposisi sampah terbanyak setelah sampah sisa makanan 
(SIPSN, 2021a). 

Secara nasional, provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2021 menjadi urutan 
ke- 6 dari berbagai provinsi di Indonesia dalam menghasilkan banyaknya timbulan 
sampah (SIPSN, 2021c). Komposisi sampah berdasarkan jenisnya di Sulawesi 
Selatan salah satunya yang paling banyak dipengaruhi oleh jenis sampah plastik, 
dibuktikan dengan data tahun 2019 sampah plastik menjadi urutan ke-4 jenis 
sampah terbanyak dan meningkat menjadi urutan ke-3 terbesar ditahun 2020 dan 
2021 (SIPSN, 2021b). Kabupaten Jeneponto di Sulawesi Selatan menarik perhatian 
karena jumlah sampah plastiknya yang sangat tinggi. Kabupaten ini berada urutan 3 
(tiga) besar dalam kontribusinya terhadap masalah sampah plastik di provinsi 
tersebut (SIPSN, 2022f). 

Perkiraan biaya ekonomi akibat dampak plastik sekitar $3300– $33,000 per 
ton plastik laut per tahun (Beaumont et al., 2019). Menurut forum ekonomi dunia, 
memperkirakan lautan dunia akan dipenuhi dengan lebih banyak plastik daripada 
ikan menurut beratnya pada tahun 2050 (Davis & Raja, 2020). Lebih dari sepertiga 
plastik digunakan sebagai bahan sekali pakai (Paul et al., 2020). Sepertiga dari 
produksi global digunakan dalam produk plastik sekali pakai (kemasan makanan, 
botol, sedotan, wadah, gelas, peralatan makan, dan tas belanja), dan 1 hingga 5 
triliun kantong plastik dikonsumsi di seluruh dunia setiap tahun (Athawuda, Jayasiri, 
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Thushari, & Guruge, 2020). Dunia banyak memproduksi plastik namun, sebagian 
besar dianggap salah kelola setelah digunakan (World Economic Forum, 2020). 
Hampir dua pertiga sampah plastik berasal dari plastik dengan masa pakai di bawah 
lima tahun, dengan 40% berasal dari kemasan, 12% dari barang konsumsi, dan 11% 
dari pakaian dan tekstil. Hanya 9% sampah plastik yang didaur ulang (15% 
dikumpulkan untuk didaur ulang tetapi 40% di antaranya dibuang sebagai residu). 
19% lainnya dibakar, 50% berakhir di TPA dan 22% menghindari sistem pengelolaan 
limbah dan masuk ke tempat pembuangan yang tidak terkendali, dibakar di lubang 
terbuka atau berakhir di lingkungan darat atau perairan, terutama di negara-negara 
miskin  (OECD, 2022b).  

Menurut data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional Tahun 2021, 
sampah yang tidak terkelola di Indonesia sebanyak 35.67% atau 10,218,347.54 
(ton/tahun) (SIPSN, 2021a). Tidak memadainya pembuangan sampah plastik  
menjadi masalah bagi lingkungan (Amato-Lourenço et al., 2020). Sejumlah besar 
sampah plastik dibuang ke lingkungan selama bertahun-tahun, yang akhirnya terurai 
menjadi mikroplastik (Jun Liu, Zhang, Piché-Choquette, Wang, & Li, 2020), perlahan-
lahan terdegradasi karena mengalami pelapukan dan penuaan (Paul et al., 2020). 
Mikroplastik memiliki partikel plastik berukuran <5 mm (Donoso & Rios-Touma, 
2020). 

Mikroplastik telah menyebar ke seluruh ekosistem, baik di laut maupun di darat 
(Amelba et al., 2022). Mikroplastik (MPs) merupakan masalah pencemaran yang 
berkembang di lingkungan pesisir dan baru-baru ini dinyatakan sebagai kontaminan 
yang luar biasa dari semua komponen lingkungan(Campanale, Savino, Pojar, 
Massarelli, & Uricchio, 2020; Dodson et al., 2020), Selama dekade terakhir 
(Hahladakis, 2020), hal ini telah menjadi perhatian utama (Davarpanah & 
Guilhermino, 2019; Donoso & Rios-Touma, 2020) di seluruh dunia (McNeish et al., 
2018; Merga, Redondo-Hasselerharm, Van den Brink, & Koelmans, 2020) di 
kalangan ilmuwan (Ahmad, Li, Wang, Hozzein, & Li, 2020), pembuat kebijakan, 
media, dan masyarakat umum (Luís Gabriel A. Barboza et al., 2020). Polusi 
mikroplastik meningkat, meningkatkan kekhawatiran lingkungan global (Asamoah, 
Roussey, & Peiponen, 2020). Terdapat implikasi yang signifikan terhadap ekologi, 
masyarakat (Nanninga, Scott, & Manica, 2020), ekonomi (Lindeque et al., 2020; 
Thushari & Senevirathna, 2020), dan kesehatan (Angnunavuri, Attiogbe, & Mensah, 
2020). 

Kelimpahan dan distribusi yang tersebar luas di dunia sehingga banyak 
ilmuwan menggunakannya sebagai indikator kunci dari periode terkini dan 
kontemporer yang mendefinisikan zaman sejarah baru (Campanale, Massarelli, 
Savino, Locaputo, & Uricchio, 2020).   Keberadaan mikroplastik di lingkungan 
perairan telah menjadi perhatian global yang berkembang. Mikroplastik 
menimbulkan bahaya bagi sistem ekologi, dan kehadirannya, terutama di air, 
berdampak buruk pada kesehatan manusia dan ekosistem. Mikroplastik dilepaskan 
ke lingkungan langsung dari barang-barang plastik bekas sehari-hari, degradasi 
plastik, industri, dan pabrik pengolahan air limbah. Begitu kontaminan ini memasuki 
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air, kehidupan air memakannya, dan mikroplastik memasuki rantai makanan dan 
menyebabkan bahaya kesehatan (Vivekanand, Mohapatra, & Tyagi, 2021). 

Beberapa bahan plastik masuk ke saluran air mencapai air tawar dan 
lingkungan laut yang menambah adanya plastik di media akuatik (Fadare & Okoffo, 
2020).  Di lingkungan perairan, mikroplastik terdapat didalam air, sedimen maupun 
biota laut (Id, Hamann, & Id, 2020). Mikroplastik terlepas dari sumbernya yang sangat 
banyak pada akhirnya dibuang ke lautan, menimbulkan ancaman serius bagi 
kehidupan laut (Vikas Madhav, Gopinath, Krishnan, Rajendran, & Krishnan, 2020).  
Dari berbagai penelitian, lebih dari 690 spesies laut telah terpengaruh oleh sampah 
plastik dengan partikel plastik kecil yang diamati di saluran pencernaan organisme 
dari berbagai tingkat trofik(Carbery, O’Connor, & Palanisami, 2018).  

Sebanyak 192 negara di dunia, hanya 22,9% (44) negara yang telah 
melakukan penelitian tentang mikroplastik dan dampak terhadap organisme (Ajith, 
Arumugam, Parthasarathy, Manupoori, & Janakiraman, 2020). Beberapa tahun 
terakhir ilmuan di Indonesia juga sudah mulai meneliti tentang mikroplastik di 
lingkungan perairan, seperti; laut, sungai dan danau melalui studi literatur tahun 
2010-2021. Karena Indonesia dikenal dengan negara yang padat penduduk 
sehingga tingkat konsentrasi penduduk yang tinggi membuat penelitian mikroplastik 
pada lingkungan perairan yang dikaitkan dengan faktor antropogenik menjadi lebih 
relevan dan menarik dilakukan (Basri K, K, Syaputra, & Handayani, 2021).  
Kontaminasi antropogenik ini merupakan salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi kualitas air (H & Maming, 2018). 

Partikel mikroplastik dapat menyebar di seluruh perairan, baik pada 
permukaan air, kolom air, maupun mengendap pada sedimen, tergantung berat jenis 
dari partikel mikroplastik tersebut. Ukurannya yang kecil membuat mikroplastik 
sering dianggap sebagai makanan oleh hewan-hewan seperti ikan dan bivalvia. 
Masuknya partikel mikroplastik ke saluran pencernaan hewan air berpotensi 
membawa partikel tersebut masuk ke piramida makanan hingga ke tingkat trofik 
tertinggi (Wahdani, A., Yaqin, K., Rukminasari, N., Inaku, D. F., & Fachruddin, 2020). 

Organisme tropik terendah diketahui memiliki resiko paling tinggi terpapar 
kontaminasi mikroplastik (Walkinshaw, Lindeque, Thompson, Tolhurst, & Cole, 
2020). Kerang merupakan salah satu organisme tropik rendah yang paling mudah 
terpapar mikroplastik sebab kerang bersifat sesil dan memiliki kemampuan untuk 
menyaring perairan disekitarnya (A. Lusher, 2015; Setälä, Norkko, & Lehtiniemi, 
2016). 

Kerang konsumsi yang terpapar mikroplastik menjadi salah satu jalur 
persebaran mikroplastik melalui rantai makanan yang akhirnya dapat terakumulasi 
pada manusia, terlebih kerang biasanya dimakan utuh sehingga tidak dapat dihindari 
adanya mikroplastik (Baechler et al., 2020; Smith, Love, Rochman, & Neff, 2018; Van 
Cauwenberghe & Janssen, 2014). Kerang dianggap sebagai bioindikator yang baik 
dalam merespon perubahan pada lingkungan. Kerang memakan apa  saja  yang  ada 
di  sekelilingnya, termasuk  partikel  dan  materi  organik. Dengan  demikian  
mikroplastik  bisa  masuk  ke  dalam  tubuh  kerang. Spesies kerang yang hidup di 
lingkungan estuari harus memiliki kemampuan untuk mentoleransi kondisi perairan 



4 
 

yang ekstrim. Kerang termasuk hasil perairan yang dibutuhkan oleh tubuh manusia 
dan memiliki nilai gizi yang tinggi (Fitria Wulan Sari, Mimie Saputri, Devi Syafrianti, 
Dewi Andayani, 2021). Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengindetifikasi 
mikroplastik dalam kerang. Kerang darah yang dimanfaatkan sebagai makanan laut 
ditemukan telah terkontaminasi mikroplastik, di Perairan Tanjung Tiram Kerang, 
Teluk Ambon dengan jenis fiber sebanyak 360 partikel dan fragmen sebanyak 61 
partikel (Tuhumury C & Ritonga, 2020). Kerang darah yang lebih kecil (3-6 cm) 
mampu menelan jumlah yang lebih tinggi. Ini mungkin karena laju filtrasi yang lebih 
cepat pada kerang yang lebih kecil (Patterson, Jeyasanta, Laju, & Edward, 2021). 
Penelitian di perairan india, menyelidiki cemaran mikroplastik (MPs) pada kerang, P. 
viridis dan P. perna juga keberadaan mikroplastik pada lingkungan kerang yakni air 
dan sedimen. Mikroplastik diambil dari jaringan lunak kedua spesies. Kandungan 
mikroplastik  P. viridis di Indonesia yang berasal dari Perairan Lae-Lae sebanyak 
0,04-0,13 mp/g (Fachruddin, Yaqin, & Iin, 2020) dan Perairan Pangkajane sebanyak 
0,32-0,60 mp/g (Ramli, Yaqin, & Rukminasari, 2021). Kehadiran mikroplastik pada 
kerang yang konsumsi diduga menjadi salah satu ancaman bagi keamanan pangan 
dan kesehatan manusia (De-la-Torre, 2020; S. Sharma & Chatterjee, 2017; Smith et 
al., 2018). 

Mikroplastik sering terdeteksi disaluran pencernaan organisme akuatik (Roc, 
Frie, & Brinker, 2020).  Organisme aquatik lainnya ditemukan pada ikan, sebanyak 
35% sampel ikan pada penelitian yang menelan partikel plastik yang dianalisis pada 
saluran pencernaan (Merga et al., 2020). Mikroplastik secara fisik juga dapat 
menempel pada insang dan kulit ikan (Rao, 2019). Penelitian yang dilakukan 
mengungkapkan sebuah temuan yang menarik terkait kontaminasi mikroplastik 
dalam ikan. Studi ini menemukan bahwa daging ikan yang dikonsumsi (tanpa jeroan 
dan insang) justru mengandung tingkat mikroplastik yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan organ dalam ikan seperti jeroan dan insang. Hal ini menyoroti bahwa proses 
pengeluaran isi perut ikan (evisceration) tidak serta merta menghilangkan risiko 
paparan mikroplastik bagi konsumen yang mengonsumsi daging ikan tersebut 
(Karami, Golieskardi, Ho, Larat, & Salamatinia, 2017). 

Penelitian Daud et al., (2021) mengenai risiko paparan mikroplastik melalui 
konsumsi ikan pada masyarakat di wilayah pesisir Tamasaju Desa, Kecamatan 
Galesong Utara, Kabupaten Takalar. Kelimpahan mikroplastik ditemukan sebanyak 
18 partikel, jenis mikroplastik yang ditemukan berbentuk garis atau serat dengan 
variasi warna dan ukuran yang berbeda-beda. Rata-rata konsentrasi mikroplastik (C) 
pada ikan adalah 0,2 mg/kg. Responden yang diwawancara berjumlah 30 orang dan 
sebagian besar adalah nelayan. Rata-rata tingkat asupan (R) ± 155 gram/hari, Rata-
rata frekuensi paparan (FE) ikan konsumsi ± 190 hari/tahun, Rata-rata durasi 
paparan (Dt) ikan konsumsi ± 39 tahun dan. Rata-rata berat badan (Wb) responden 
± 58 kg. Rata-rata Non-Karsinogenik Intake Rate pada ikan konsumsi sebesar 
0,004754 mg/kg/hari dan rata-rata Carcinogenic Intake Rate pada ikan konsumsinya 
adalah 0,009328 mg/kg/hari. Hasil perhitungan dengan one way ANOVA diperoleh 
P-Value = 0,009867 < nilai α = 0,05, maka terdapat hubungan yang kuat dengan 
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konsentrasi mikroplastik, tingkat asupan, frekuensi paparan, dan durasi paparan 
Intake Rate atau Risiko (RQ).  

Penelitian menunjukkan ada kemungkinan nyata bahwa manusia 
terkontaminasi mikroplastik, karena partikel-partikel ini telah ditemukan di sejumlah 
ikan dan kerang  (Daud, 2020). Mikroplastik dapat berfungsi sebagai vektor untuk 
bahan kimia lainnya, seperti polutan lingkungan atau bahan tambahan plastik, yang 
dapat larut dan menyebabkan pajanan bahan berbahaya. Para ilmuwan dan otoritas 
public telah mengangkat keprihatinan tentang mikroplastik dalam makanan, asupan 
potensial oleh manusia, dan konsekuensi bagi kesehatan, tetapi data masih sangat 
langka (Schwabl et al., 2019) 

Masyarakat di Kabupaten Jeneponto banyak mengkonsumsi makanan laut 
seperti ikan, udang, cumi, dan kerang. Rata-rata pengeluaran per kapita untuk 
konsumsi ikan, udang, cumi, dan kerang pada tahun 2019 sebanyak Rp. 44,343,- 
atau 11,82% dan pada tahun  2020 meningkat menjadi RP. 49.563,- atau `1,84% 
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, 2021).  Kabupaten Jeneponto adalah 
salah satu daerah di Sulawesi Selatan dengan potensi sumberdaya pesisir. Namun 
keberadaan mikroplastik telah menjadi perhatian oleh beberapa studi yang dilakukan 
di Kabupaten Jeneponto. Mikroplastik ditemukan dalam air, sedimen, dan garam dari 
kolam penghasil garam tradisional di Kabupaten Jeneponto. Kelimpahan 
mikroplastik berkisar 7-55 item/L air, 14,6-50 item/kg sedimen dan 6,7-53,3 item/kg 
garam (Tahir, Taba, Samawi, & Werorilangi, 2019). Penelitian mikroplastik produk 
garam tradisional Kabupaten Jeneponto juga dilakukan oleh Amqam et al. (2022). 
Hasil menunjukkan bahwa seluruh sampel mengandung mikroplastik. Kelimpahan 
mikroplastik pada garam tradisional mencapai 914,67 partikel/kg garam. Bentuk 
mikroplastik fragmen lebih mendominasi. Terdapat 8 warna mikroplastik dengan 
ukuran berkisar 0,017 - 4,534 mm. Dengan mikroplastik pada garam, diyakini terus 
menerus konsumsi masyarakat akan berakhir dengan potensi akumulasi menyerap 
berbagai polutan kimia beracun yang ada di air laut sebagai garam mentah bahan 
(Tahir et al., 2019). 

Penelitian keberadaan mikroplastik tidak hanya hanya ditemukan pada air, 
sedimen, dan garam, tetapi juga mencakup organisme. Penelitian yang dilakukan di 
wilayah pesisir Bangkala, Kabupaten Jeneponto pada jenis ikan kakap dan ikan 
baronang, dilakukan masing-masing di tiga stasiun. Hasil penelitian menunjukkan 
total kandungan mikroplastik pada ikan kakap sebanyak 46 partikel/ikan dan 
kandungan mikroplastik pada ikan baronang sebanyak 33 partikel/ikan (Yuliati, 
Daud, Mallongi, & Bahar, 2019). Sementara pada kerang, ditemukan 68 mikroplastik 
pada sampel kerang darah (anadara granosa). Rata-rata harian non-karsinogenik 
asupan (Intake) adalah 0,00012 mg/kg/hari, dengan rata-rata tingkat risiko (RQ) 
sebesar 0,0006 (Namira et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di Kabupaten 
Jeneponto, diketahui bahwa penelitian-penelitian tersebut terbatas hanya pada satu 
jenis organisme saja. Sementara, penelitian ini mencakup dua jenis organisme yang 
berbeda, yakni kerang dan ikan, yang terdiri dari kerang manila, kerang bulu, ikan 
kurisi, dan ikan gulamah. Selain itu, penelitian-penelitian sebelumnya berfokus pada 
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melihat kelimpahan mikroplastik pada organisme dan tingkat risiko, namun belum 
sampai pada tahap manajemen risiko kesehatan pada manusia dalam 
mengkonsumsi kerang dan ikan. Saat ini belum ada penelitian yang difokuskan pada 
kerang manila dan kerang bulu, ikan kurisi dan gulamah di wilayah pesisir Kabupaten 
Jeneponto, sehingga belum ada cukup data komprehensif yang dapat dijadikan 
acuan yang akurat untuk penanganan masalah ini. 

Manusia terpapar mikroplastik melalui makanan dan rasio polutan mikroplastik 
yang tinggi dalam makanan laut menciptakan risiko besar terhadap keamanan 
pangan. Kelimpahan mikroplastik dapat mentransfer polutan berbahaya ke makanan 
laut yang menyebabkan risiko kanker pada manusia (M. D. Sharma, Elanjickal, 
Mankar, & Krupadam, 2020). Partikel-partikel yang ditelan dapat diadsorpsi dalam 
sel jaringan usus, yang menutupi jaringan limfoid (Stock et al., 2019) dan 
diekskresikan melalui feses. Penyerapan mikroplastik dalam sel jaringan epitel usus 
manusia menyebabkan efek sitotoksik yang potensial, hanya sebagian kecil partikel 
mikroplastik yang memasuki dinding usus. Selanjutnya dimetabolisme dalam organ-
organ tertentu terutama hati (biotransformasi) (Stock et al., 2019). Pasien dengan 
peningkatan permeabilitas usus (misalnya, karena peradangan penyakit usus kronis) 
kemungkinan lebih rentan untuk menyerap partikel mikro dan berpotensi 
menyebabkan kerusakan (Schmidt et al., 2013).   

Seiring dengan tingginya tingkat konsumsi masyarakat terhadap biota laut, 
penting untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan mikroplastik yang 
terdapat dalam kerang dan ikan, serta tingkat risikonya terhadap kesehatan 
manusia. Hal ini menjadi penting mengingat bahaya yang dapat timbul ketika 
mikroplastik masuk ke dalam tubuh manusia dalam jangka waktu yang relatif 
panjang. Dalam studi ini, akan ditinjau bukti adanya kontaminasi mikroplastik dalam 
kerang dan ikan yang dikonsumsi, serta tingkat risiko yang terkait dengan kehadiran 
mikroplastik dalam kerang dan ikan terhadap kesehatan manusia. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Dalam dua tahun terakhir, penanganan sampah padat menjadi salah satu isu 
yang penting dalam pengelolaan limbah, terdapat peningkatan jumlah sampah padat 
secara keseluruhan yang dapat dilihat dalam gambar 1. Menariknya, sampah plastik 
menjadi jenis sampah yang jumlahnya terbanyak kedua setelah sampah organik, jika 
dilihat dari perspektif persentase. Pada tahun 2022, sampah organik menyumbang 
sekitar 44,28% dari total sampah padat di Sulawesi Selatan, sedangkan sampah 
plastik mencapai sekitar 17,01%. Tahun berikutnya, persentase sampah organik 
sedikit menurun menjadi 43,92%, sementara persentase sampah plastik hampir 
tidak berubah, mencapai 17,02%. 
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Gambar 1.1. Persentasi Sampah di Sulawesi Selatan (SIPSN, 2022f, 2023) 

 
Hal ini menunjukkan bahwa sampah plastik tetap menjadi permasalahan 

dalam pengelolaan sampah.  Kabupaten Jeneponto sebagai salah satu daerah 
dengan tingkat penimbunan sampah plastik yang signifikan di provinsi Sulawesi 
Selatan. Jumlah persentasi  sebesar 19,50 % dengan total produksi tahunan 
mencapai 11544,81 ton. Jeneponto menjadi salah satu kontributor utama terhadap 
masalah sampah plastik yang dapat berakhir ke perairan. Tingginya konsumsi 
kerang dan ikan di wilayah tersebut semakin memperburuk situasi tersebut. Sampah 
plastik yang mencemari perairan Jeneponto memiliki potensi besar untuk masuk ke 
dalam rantai makanan melalui biota laut seperti kerang dan ikan. Biota laut ini 
kemudian dikonsumsi oleh masyarakat setempat. Dampaknya tidak hanya 
merugikan lingkungan laut, tetapi juga meningkatkan risiko kesehatan bagi 
penduduk yang mengonsumsi makanan laut yang terkontaminasi mikroplastik. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengetahui 
Bagaimana analisis risiko akibat konsumsi Kerang dan Ikan yang mengandung 
mikroplastik pada penduduk di Wilayah Pesisir Jeneponto. 

 
1.3 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah 
sebagai berikut:  

 
1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk menganalisis risiko mikroplastik pada kerang dan ikan terhadap 
kesehatan penduduk Wilayah Pesisir Kabupaten Jeneponto. 
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1.3.2 Tujuan Khusus  
1. Untuk mengindetifikasi kelimpahan, konsentrasi, bentuk, warna, dan ukuran 

mikroplastik yang terkandung dalam sampel pada Kerang dan Ikan di Wilayah 
Pesisir Jeneponto. 

2. Untuk menganalisis jenis polimer mikroplastik yang terkandung pada Kerang dan 
Ikan di Wilayah Pesisir Jeneponto. 

3. Untuk menganalisis laju asupan dan durasi pajanan melalui konsumsi Kerang 
dan Ikan yang mengandung mikroplastik penduduk di Wilayah Pesisir 
Jeneponto. 

4. Untuk menganalisis tingkat  risiko (Risk Quotient/RQ) akibat konsumsi Kerang 
dan Ikan yang mengandung mikroplastik penduduk di Wilayah Pesisir 
Jeneponto. 

5. Untuk merumuskan manajemen risiko yang dapat dilakukan untuk menurunkan 
efek kesehatan akibat konsumsi Kerang dan Ikan yang mengandung 
mikroplastik penduduk di Wilayah Pesisir Jeneponto. 
 

1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1. Kegunaan Teoritis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berharga dalam 

peningkatan pengetahuan dan literatur ilmiah tentang risiko konsumsi Kerang 
dan Ikan yang mengandung mikroplastik. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan informasi dan evaluasi 
untuk memperkuat implementasi kebijakan dan peraturan terkait pengelolaan 
sampah plastik dan mikroplastik 
 

1.4.2. Kegunaan Praktis 
Dengan melakukan evaluasi risiko jangka panjang dari paparan mikroplastik, 

analisis ini meningkatkan kesadaran masyarakat tentang risiko kesehatan yang 
terkait dengan mikroplastik. Kesadaran ini dapat mendorong perubahan perilaku 
konsumsi masyarakat dan membantu merencanakan strategi pencegahan untuk 
mengurangi dampak kesehatan jangka panjang pada penduduk. Tindakan 
kesehatan preventif dan edukasi masyarakat termasuk dalam strategi tersebut. 
 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Metode pendekatan yang dilakukan adalah dengan metode Environmental 

Health Risk Assessment (EHRA) dengan tujuan untuk menilai atau 
memprakirakan besaran risiko kesehatan manusia yang disebabkan oleh 
pajanan bahaya lingkungan. Analisis ini digunakan dengan tujuan untuk 
menganalisis bukti ilmiah tentang risiko kesehatan lingkungan dan merumuskan 
manajemen risikonya dalam upaya pencegahan paparan mikroplastik dalam 
kerang dan ikan yang dikonsumsi masyarakat di wilayah pesisir Jeneponto. 
Dengan menggunakan analisis ini, diharapkan data yang diperoleh akan lebih 
lengkap dan akurat. 
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1.6 Kebaruan Penelitian 
1.6.1. Penelitian yang dilakukan mengungkap suatu penemuan baru terkait jenis 

polimer yang mencemari organisme laut. Penemuan adanya vinylidena klorida 
sebagai komponen dominan mikroplastik dalam berbagai jenis biota laut 
merupakan kontribusi baru yang signifikan dalam bidang penelitian 
pencemaran mikroplastik. Selama ini, vinylidena klorida belum banyak 
diketahui sebagai salah satu jenis mikroplastik yang mencemari lingkungan 
perairan. 

1.6.2. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam membandingkan kandungan 
mikroplastik pada dua jenis biota laut yang berbeda, yaitu kerang dan ikan. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus pada satu 
jenis organisme saja, studi ini menyajikan analisis yang lebih komprehensif 
dengan mengkaji empat spesies biota laut. 

1.6.3. Penelitian ini juga mencakup komponen manajemen risiko melalui jalur 
konsumsi dengan menggunakan ukuran rumah tangga (URT). Pendekatan ini 
bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam menghitung pembatasan 
konsumsi kerang dan ikan yang mengandung mikroplastik, sehingga dapat 
meningkatkan adopsi dan implementasi rekomendasi dari penelitian ini oleh 
masyarakat. 
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1.7 Kerangka Teori 
 

 
 

Gambar 1.2. Kerangka Teori (Daud, 2013; GESAMP, 2015; Daud 2020; Kontrick, 2018; Ajith et al., 2020) 
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1.8 Kerangka Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.3.  Kerangka Konsep 
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1.9 Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1.4.  Alur Penelitian 
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BAB II 

TOPIK PENELITIAN 1 

 
2.1. Abstrak 
Latar Belakang. Wilayah pesisir Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan, 
Indonesia, terkena dampak besar pencemaran mikroplastik yang mengancam 
organisme laut seperti kerang dan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk identifikasi 
mikroplastik pada kerang dan ikan di pesisir pantai kabupaten Jeneponto, Indonesia. 
Metode. Sebanyak 60 sampel kerang dan ikan dikumpulkan langsung dari 12 titik di 
perairan pesisir Kabupaten Jeneponto. Preparasi sampel dilakukan untuk 
memisahkan jaringan organik ikan dan kerang menjadi partikel-partikel kecil. 
Pemeriksaan morfologi mikroplastik menggunakan mikroskop. Selanjutnya 
Spektroskopi Inframerah Transformasi Fourier digunakan untuk menentukan jenis 
polimer. Hasil. Penelitian ini menemukan bahwa kerang bulu memiliki jumlah 
mikroplastik tertinggi, dengan total 58 item dengan ukuran berkisar antara 0,027 
hingga 4.587 milimeter. Kursi ikan memiliki 22 item dengan ukuran berkisar antara 
0,085 hingga 2,127 milimeter. Total kelimpahan yang paling tinggi adalah Kerang 
Bulu dengan jumlah 3,867 item/ind, sementara kelimpahan yang paling rendah 
adalah Ikan Gulamah dengan jumlah 0,8 item/ind. Konsentrasi yang paling tinggi 
juga ditemukan pada Kerang Bulu dengan jumlah 512,53 mg/kg, sedangkan 
konsentrasi yang paling rendah adalah pada Ikan Gulamah dengan jumlah 14,26 
mg/kg. Jenis polimer yang teridentifikasi pada ikan dan kerang antara lain vinilidena 
klorida, poliasetilen, poliklorotrifluoroetilen, polibutilena tereftalat, poli(isobutil 
metakrilat), selulosa asetat butirat, polibutadiena, dan polivinil klorida. Vinylidena 
klorida merupakan jenis polimer mikroplastik yang paling dominan, yaitu sebesar 42 
persen. Kesimpulan. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi delapan jenis polimer 
mikroplastik yang terdapat pada kerang dan ikan di wilayah pesisir Jeneponto, 
dengan jenis yang paling dominan adalah vinilidena klorida. Temuan ini 
menunjukkan potensi bahaya terhadap organisme laut dan manusia yang terpapar 
mikroplastik, namun penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami sepenuhnya 
dampak dan risiko kesehatan lingkungan. 
Kata Kunci : Mikroplastik, Polimer, Kerang, Ikan, Wilayah Pesisir 

 
2.2. Pendahuluan  

Daya tahan yang tinggi, keserbagunaan, ringan, dan kekuatan plastik (Galindo 
Montero, Costa-Redondo, Vasco-Echeverri, & Arana, 2023) telah menghasilkan 
peningkatan produksi global dalam beberapa tahun terakhir, mencapai hampir 390,7 
juta ton pada tahun 2021 (Europe Plastics, 2022). Meluasnya penerapan dan 
pengelolaan sampah plastik yang tidak memadai mengakibatkan banyaknya 
sampah plastik yang masuk ke lingkungan laut (Sui et al., 2024).  Diperkirakan 
sekitar 8 juta ton sampah plastik per tahun berakhir di lautan yang berbeda-beda dan 
80% dari sampah plastik di lautan berasal dari sumber di darat. Sisanya sebesar 
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20% plastik berasal dari sumber laut, terutama dari sumber penangkapan ikan 
seperti jaring, tali pancing, pelampung, dan perlengkapan kapal yang hilang (Mallik, 
Xavier, Naidu, & Nayak, 2021). Partikel MP terlihat di berbagai kedalaman lautan, 
dari air permukaan hingga perairan dangkal, perairan dangkal hingga perairan 
dalam, dan perairan dalam hingga sedimen permukaan dasar lautan (Biswas & Pal, 
2024). 

Plastik yang sudah tidak terpisahkan dari kehidupan manusia, telah 
memberikan berbagai manfaat bagi umat manusia, namun secara alami maupun 
buatan terbagi menjadi berbagai ukuran dan mempengaruhi ekosistem alam. Ketika 
ukuran plastik menjadi lebih kecil dan terbentuk mikroplastik, maka plastik tersebut 
dapat diserap, tertelan, atau terhirup ke dalam tubuh manusia melalui kulit, sistem 
pencernaan, atau paru-paru. Mikroplastik ini secara fisik dapat menyumbat sistem 
pencernaan, merangsang selaput lendir, dan melukainya. Selain itu, ketika ukuran 
mikroplastik menjadi lebih kecil dari 1 mikrometer untuk membentuk nanoplastik, 
yaitu plastik ultrahalus, mereka dapat melewati penghalang jaringan utama dalam 
tubuh dan menembus pembuluh darah kapiler melalui aliran darah, yang dapat 
disebarkan ke seluruh tubuh. Selain itu, plastik ultrahalus memiliki sifat hidrofobik 
yang tidak larut dalam air dan dapat terdispersi sehingga menghasilkan sifat yang 
beragam (Lee, Cho, Sohn, & Kim, 2023). 

Di antara semua jalur paparan, konsumsi mikroplastik dianggap sebagai jalur 
utama (Prata, da Costa, Lopes, Duarte, & Rocha-Santos, 2020) Karena banyaknya 
mikroplastik di lautan (hingga 102.000 partikel/m3) (Rahman, Sarkar, Yadav, Achari, 
& Slobodnik, 2021) makanan laut dianggap sebagai salah satu sumber utama 
mikroplastik melalui jalur konsumsi. Serapan mikroplastik setiap keluarga setiap 
tahun dari moluska, krustasea, dan ikan masing-masing mencapai 27.825 item, 
17.716 item, dan 8.323 item (Danopoulos, Jenner, Twiddy, & Rotchell, 2020). 
Makanan dari laut mewakili 17 % dari produksi daging yang dapat dimakan secara 
global pada tahun 2017, dan akan meningkat antara 36 % dan 74 % pada tahun 
2050 (Barrientos, Vásquez Lavín, Ponce Oliva, Nayga, & Gelcich, 2024). 

Partikel mikroplastik tersebar di dalam air, di permukaan air, di seluruh kolom 
air, dan mengendap di sedimen. Hewan, termasuk ikan dan kerang, sering menelan 
mikroplastik yang dapat masuk ke dalam rantai makanan (Wahdani, A., Yaqin, K., 
Rukminasari, N., Inaku, D. F., & Fachruddin, 2020). Organisme tropik rendah, seperti 
kerang, menghadapi risiko tinggi terpapar mikroplastik (Walkinshaw et al., 2020). 
Kerang dapat menyebarkan mikroplastik ke seluruh rantai makanan, yang kemudian 
terakumulasi pada manusia ketika dikonsumsi secara utuh (Baechler et al., 2020; 
Smith et al., 2018; Van Cauwenberghe & Janssen, 2014).  Kerang dianggap sebagai 
bioindikator lingkungan yang baik karena kecenderungannya untuk menelan apa 
saja di sekitarnya, termasuk mikroplastik (Fitria Wulan Sari, Mimie Saputri, Devi 
Syafrianti, Dewi Andayani, 2021), Wilayah pesisir Kabupaten Jeneponto, Sulawesi 
Selatan, Indonesia, adalah ekosistem yang kaya keanekaragaman hayati yang 
penting bagi mata pencaharian individu di komunitas lokal dan keberlanjutan 
lingkungan (Jeneponto Regency Government, 2021).  Seperti banyak ekosistem 
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pesisir di seluruh dunia, daerah ini menghadapi tantangan serius akibat penyebaran 
mikroplastik dalam perairan dan habitatnya. Mikroplastik diakui sebagai ancaman 
serius bagi organisme laut, termasuk kerang dan ikan (Rochman, Hoh, Kurobe, & 
Teh, 2013). Meskipun kerang dan ikan merupakan komponen penting dari ekosistem 
laut dan sumber makanan yang signifikan bagi manusia (Mccauley et al., 2016) 
terdapat sedikit penelitian mengenai kontaminasi mikroplastik pada kerang bulu 
(Anadara antiquata), kerang manila (Venerupis philippinarum), ikan kurisi 
(Nemipterus japonicus), dan ikan gulamah (Johnius sp.). Mikroplastik terdiri dari 
berbagai jenis polimer. Beberapa jenis yang paling umum adalah polietilena (PE) 
dan polipropilena (PP), yang sering digunakan dalam produk plastik seperti kantong 
belanja, botol, dan wadah makanan (Hartmann et al., 2019; A. Lusher, 
2015)Penelitian tentang polivinilidena klorida (VDC), poliasetilena (PA), 
poliklorotrifluoroetilena (PCTFE), polibutilen tereftalat (PBT), poli(isobutil metakrilat) 
(PIBMA), selulosa asetat butirat (CAB), polibutadiena (PB), dan polivinilklorida (PVC) 
dalam konteks mikroplastik masih jarang, menunjukkan potensi penemuan 
pengetahuan mengenai sumber dan jenis polusi mikroplastik di lingkungan perairan, 
terutama di wilayah seperti Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan, Indonesia. 
Dengan memperluas cakupan penelitian untuk mencakup polimer yang kurang 
umum, pemahaman yang lebih komprehensif mengenai komposisi limbah 
mikroplastik dapat diperoleh dan dampaknya terhadap organisme laut dan manusia. 
Memahami keberadaan VDC, PA, PCTFE, PBT, PIBMA, CAB, PB, dan PVC dalam 
kerang dan ikan sangat penting karena masing-masing memiliki sifat kimia unik dan 
potensi toksisitas. Temuan penelitian ini dapat memperkuat dasar untuk 
mengevaluasi risiko kesehatan yang terkait dengan konsumsi makanan laut yang 
terkontaminasi dan memfasilitasi desain strategi untuk mengurangi pelepasan 
limbah mikroplastik ke lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 
konsentrasi polimer mikroplastik polivinilidena klorida, poliasetilena, 
poliklorotrifluoroetilena, polibutilen tereftalat, poli(isobutil metakrilat), selulosa asetat 
butirat, polibutadiena, dan polivinilklorida dalam kerang dan ikan di pesisir 
Kabupaten Jeneponto, Indonesia, pada tahun 2024. 
 
2.3. Metode Penelitian 
2.3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian dengan pendekatan kuantitatif 
serta deskriptif melalui uji laboratorium. Pendekatan deskriptif digunakan dalam 
penelitian ini sebab sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk menjadi gambaran 
karakteristik mikroplastik pada kerang dan ikan serta penjabaran karakteristik dari 
mikroplastik yang ditemukan pada objek. Penelitian ini meliputi pengamatan 
lapangan, pengambilan sampel, pemeriksaan mikroplastik secara visual di bawah 
mikroskop di laboratorium dan uji FTIR, analisis data, dan meringkas temuan 
penelitian. 
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2.3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 di Wilayah Pesisir 

Kabupaten Jeneponto. Potensi sumber pencemaran mikroplastik antara lain limbah 
rumah tangga dari pemukiman penduduk, aktivitas penangkapan ikan jaring, dan 
budidaya rumput laut di sepanjang pesisir Kabupaten Jeneponto. Pengambilan 
stasiun atau titik lokasi sampling ini berdasarkan kebiasaan nelayan menangkap 
kerang dan ikan. Preparasi sampel dilakukan di Laboratorium Kimia Biofisik FKM 
Unhas. Pemeriksaan morfologi mikroplastik pada sampel kerang dan ikan dilakukan 
di laboratorium Ekotoksikologi Laut Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan (FIKP) 
Selanjutnya dilakukan uji lanjutan yakni jenis polimer dengan menggunakan 
Spektroskopi FTIR (Fourier Transform Infra Red) di Laboratorium Kimia Analisa dan 
Pengawasan Mutu Pangan.  

 
2.3.3. Populasi dan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah kerang dan ikan yang diambil dari perairan 
pesisir Jeneponto yakni kerang bulu (Anadara antiquata), kerang manila (Venerupis 
philippinarum), ikan kurisi (Nemipterus japonicus), dan ikan gulamah (Johnius sp.). 
Total ada 60 individu yang diidentifikasi dari 12 titik pengambilan sampel berbeda di 
wilayah pesisir Kabupaten Jeneponto. Sampel yang dikumpulkan terdiri dari 30 
individu ikan dan 30 individu kerang.  

Setiap titik pengambilan sampel menyumbangkan lima sampel organisme 
secara proporsional. Jumlah ikan dan kerang yang dikumpulkan tersebar merata 
pada penelitian ini. Survei pendahuluan dilakukan untuk mengidentifikasi daerah 
dimana masyarakat mengumpulkan kerang dan ikan untuk konsumsi sehari-hari dan 
kerang dan ikan yang paling sering dikonsumsi oleh penduduk.  
 
2.3.4. Alat, Bahan dan Cara Kerja 

1). Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian kerang diantaranya  

a. coolbox digunakan untuk menyimpan sampel,  
b. botol sampel sebagai wadah menyimpan daging kerang 
c. jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang, lebar dan tinggi  
d. timbangan digital dengan ketelitian 0,001 gram digunakan untuk 

menimbang bobot ikan, cangkang dan daging kerang 
e. cawan petri digunakan sebagai media untuk mengamati larutan pada 

mikroskop 
f. papan preparat digunakan sebagai alas untuk membedah sampel kerang 
g. pisau bedah digunakan sebagai alat memisahkan daging dengan 

cangkang kerang 
h. kamera digunakan untuk mendokumentasikan aktifitas penelitian 
i. mistar ukur dengan ketelitian 0,5 mm digunakan untuk mengukur panjang 

mikroplastik 
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2). Bahan yang digunakan di laboratorium antara lain: 
a. Larutan (Kalium Hidroksida) KOH 20% 
b. Aquades 
c. Sampel kerang dan Ikan 
d. Handscoon 
e. Kertas Label 
f. Masker 
g. Jas Lab 

3). Cara Kerja 
a. Pengambilan Sampel 

Pada kerang habitatnya dapat dijumpai pada berbagai substrat dari pasir 
sampai lumpur berpasir pada kedalaman 5-50 m (Nursalim, Suprijanto, & 
Widowati, 2012) dengan jarak > 50 meter dari bibir pantai (A. Pratama, 
Lestari, & Kurniawan, 2018). Sampel kerang diambil dengan cara 
mengambil kerang secara langsung di habitatnya pada waktu pagi 
dan/atau sore hari saat air mulai surut dan langsung dibawa ke 
laboratorium. Sampel ikan dibeli lansung dari beberapa nelayan yang baru 
tiba dari melaut serta dilakukan dalam waktu yang sama yaitu pada pagi 
hari atau sekitar pukul 06.00 - 07.00 WITA. Setelah pengambilan sampel 
ikan selanjutnya dibawa ke Laboratorium untuk dilakukan identifikasi. 

b. Pengukuran Karakteristik Morfologi Sampel dan Preparasi Sampel 
Tahapan awal yang dilakukan adalah preparasi sampel kerang dan ikan. 
Langkah pertama yang dilakukan adalah membersihkan kerang dan ikan 
dengan air mengalir. Tujuan dari langkah ini adalah agar seluruh kotoran 
(berupa sedimen) yang ada pada kerang dan ikan tersapu dengan air. 
Sampel biota yang telah dikumpulkan diukur karakteristik morfologinya. 
Untuk sampel kerang, karakteristik morfologi yang diukur meliputi 
panjang, tinggi, dan lebar cangkang menggunakan jangka sorong. Selain 
itu, berat total kerang juga ditimbang. Setelah itu, sampel kerang dibedah 
untuk memisahkan jaringan lunak dan cangkangnya. Berat isi kerang 
(jaringan lunak) kemudian ditimbang secara terpisah. Untuk sampel ikan, 
karakteristik morfologi yang diukur antara lain panjang total ikan juga 
menggunakan jangka sorong dan berat total ikan ditimbang. 
Seluruh sampel biota, baik kerang maupun ikan, dimasukkan ke dalam 
botol sampel masing-masing dan diberi label untuk identifikasi. 
Selanjutnya, larutan KOH 20% ditambahkan ke dalam botol sampel, 
hingga seluruh sampel terendam. Tujuannya adalah untuk menghilangkan 
kandungan bahan organik dalam sampel. Setelah itu, sampel diinkubasi 
hingga menghasilkan cairan bening. Cairan bening ini dapat digunakan 
untuk analisis mikroplastik, seperti identifikasi jenis, ukuran, dan jumlah 
mikroplastik yang terkandung di dalamnya. 
Selama proses preparasi sampel, kontaminasi berulang dihindari dengan 
cara memaksimalkan penggunaan alat kerja yang berasal dari stainless 
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steel ataupun kaca. Selain itu dalam proses penelitian akan dilakukan 
kontrol untuk menghindari adanya kontaminasi mikroplastik melalui udara. 
Setiap penggunaan cairan seperti aquades atau larutan pembersih juga 
akan disaring terlebih dahulu untuk menghindari kontaminasi berulang. 
Setelah cairan bening tersebut selesai, cairan tersebut kemudian dibawa 
ke laboratorium Ekotoksikologi FIKP Unhas untuk dilakukan penghitungan 
mikroplastik. 

c. Pengamatan Mikroplastik  
Tahap selanjutnya, mikroplastik diekstraksi dan di ukur. Untuk setiap 
sampel, bahan yang dicerna disortir dan diperiksa dengan cermat dibawah 
Mikroskop streo yang terkalibrasi menggunakan cawan petri kaca yang 
telah dibilas dengan air ultra murni sebanyak tiga kali. Setiap potongan 
puing plastik lebih besar dari 0,5 mm direkam. Foto partikel plastik 
digunakan untuk konfirmasi akhir yaitu untuk mengidentifikasi bentuk, 
warna dan untuk mengetahui ukuran materi. Untuk menentukan panjang 
dan lebar setiap mikroplastik, semua potongan di foto dan diukur secara 
digital menggunakan paket perangkat lunak ImageJ. Semua alat dan 
perlengkapan, seperti gelas, dicuci tiga kali dengan air ultra murni untuk 
menghindari kontaminasi silang. Untuk menghindari kontaminasi dengan 
prosedur, blanko percobaan yang terdiri dari cawan petri yang telah 
dibersihkan dan diisi dengan air ultra murni digunakan. Sampel 
mikroplastik kemudian diperiksa jenis polimernya dengan 
mikrospektroskopi Fourier transform infrared (FT-IR) (Hidalgo-Ruz, 
Gutow, Thompson, & Thiel, 2012). 

d. FTIR 
Setelah kerang dan ikan diperiksa menggunakan mikroskop untuk 
identifikasi partikel-partikel mikroplastik berdasarkan sifat morfologis 
seperti bentuk, warna, dan ukuran (A. L. Lusher, Welden, Sobral, & Cole, 
2017). Selanjutnya, sampel-sampel tersebut dianalisis menggunakan 
teknik FTIR (Fourier-Transform Infrared Spectroscopy). Analisis FTIR 
dapat memberikan informasi mengenai komposisi polimer yang 
terkandung dalam sampel kerang dan ikan (Prata, da Costa, Duarte, & 
Rocha-Santos, 2019). Analisis FTIR dapat memberikan informasi 
mengenai komposisi polimer dari partikel mikroplastik yang terakumulasi 
dalam jaringan kerang dan ikan. Metode ini mampu mengidentifikasi 
berbagai jenis polimer sintetis yang mungkin terdapat dalam sampel. Hasil 
analisis FTIR akan menghasilkan profil spektrum yang dapat digunakan 
untuk mendeteksi dan mengkuantifikasi jenis-jenis mikroplastik yang ada. 
Dengan mengombinasikan data mikroskopik dan analisis FTIR, penelitian 
ini dapat memperoleh informasi yang komprehensif mengenai 
kontaminasi mikroplastik di lingkungan perairan (Avio, Gorbi, & Regoli, 
2015). 
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2.3.5. Pengumpulan Data 
a. Data primer 

1. Pengukuran Data Morfometri kerang 
Jenis data morfometri yang diambil pada kerang berupa panjang/lebar kerang 
serta bobot baik bobor cangkang ataupun bobot jaringan lunak pada kerang. 
Perhitungan ini dilakukan di laboratorium Kimia Biofisik FKM Unhas. 

2. Data Mikroplastik 
Untuk mengetahui karakteristik mikroplastik berupa bentuk, warna, serta 
kelimpahan maka dilakukan perhitungan di laboratorium Ekotoksikologi Laut 
FIKP Unhas. Data kelimpahan mikroplastik diperoleh dengan pengambilan 
sampel pada lokasi yang telah ditentukan pada tahap survei pendahuluan. 
Sampel kerang dan ikan dimasukkan ke dalam wadah sampel untuk 
dilakukan uji identifikasi keberadaan mikroplastik dilakukan secara visual 
menggunakan mikroskop dengan pembesaran x4.5. 
Perhitungan kelimpahan mikroplastik dapat digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar dampak dari pencemaran mikroplastik  
disuatu sampel. Perhitungan kelimpahan mikroplastik ini dapat dihitung 
dengan menggunakan persamaan: 
Kelimpahan Mikroplastik = Jumlah Mikroplastik Ditemukan / Jumlah Sampel 

yang diperiksa  
Konsentrasi Mikroplastik = Jumlah Mikroplastik Ditemukan / Volume atau 

Berat Sampel Kerang  
3. Data Polimer Mikroplastik 

Dalam upaya mengumpulkan data polimer mikroplastik pada kerang dan ikan 
di wilayah pesisir Jeneponto, studi ini dilakukan di Laboratorium Kimia Analisa 
dan Pengawasan Mutu Pangan. Sampel kerang dan ikan dari perairan 
Jeneponto dikumpulkan dan mikroplastik diisolasi dari matriks sampel. 
Analisis FTIR kemudian dilakukan dengan memindai spektrum inframerah 
sampel mikroplastik. Spektrum FTIR sampel dibandingkan dengan database 
spektrum polimer referensi untuk mengidentifikasi jenis polimer penyusun 
mikroplastik. Selain itu, analisis kuantitatif dilakukan untuk mengetahui 
proporsi relatif masing-masing jenis polimer dalam sampel. Data hasil analisis 
FTIR ini kemudian disajikan dalam bentuk tabel atau grafik yang menyajikan 
informasi tentang jenis polimer, proporsinya, serta karakteristik spektrum, 
sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai profil polimer 
mikroplastik yang terakumulasi pada kerang dan ikan di wilayah pesisir 
Jeneponto. 
 

b. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari institusi terkait seperti Badan Pusat Statistik, serta 
berbagai literatur seperti artikel, jurnal, dan literatur ilmiah lainnya yang terkait 
dengan penelitian ini. 
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2.3.6. Pengolahan dan Analisis Data 
 Data-data primer yang telah diperoleh kemudian akan diolah melalui software 
Ms. Excel untuk menghitung kelimpahan mikroplastik pada sampel kerang dan ikan 
untuk kemudian dianalisis secara desktriptif untuk mendapatkan gambaran 
karakteristik mikroplastik pada kerang dan ikan konsumsi di wilayah pesisir 
Jeneponto. 
 
2.3.7. Penyajian Data 
 Data yang telah diperoleh dari hasil pengambilan data di lokasi penelitian dan 
laboratorium disajikan dalam bentuk tabel, grafik boxplot, serta diagram yang disertai 
dengan penjelasan mengenai variabel yang diteliti. 
 
2.4. Hasil  
2.5.1. Morfologi Mikroplastik 

Penelitian ini telah mengkaji morfologi mikroplastik yang terdapat pada biota 
laut di wilayah pesisir Jeneponto, Sulawesi Selatan. Sampel yang dianalisis 
mencakup kerang bulu (Anadara antiquata), kerang manila (Venerupis 
philippinarum), ikan kurisi (Nemipterus japonicus), dan ikan gulamah (Johnius sp.). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mikroplastik ditemukan pada semua spesies 
yang diuji, dengan beragam bentuk, ukuran dan warna.  

 
a. Bentuk dan Ukuran Mikroplastik 

 
Gambar 2.1. Jumlah Mikroplastik (item) pada Kerang dan Ikan 

 
Sebagai bagian dari penelitian ini dilakukan identifikasi kerang dan ikan di 

wilayah pesisir Jeneponto. Melalui analisis sampel dari kerang dan ikan yang diambil, 
terdapat jumlah mikroplastik dalam tubuh mereka. Berdasarkan data yang disajikan 
dalam gambar 2.1, secara keseluruhan total mikroplastik yang teridentifikasi adalah 
sebanyak 112 item  yang didominasi bentuk line dan hanya 1 item berbentuk fragmen 

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45
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Ikan Kurisi  (Nemipterus japonicus)
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yang disajikan dalam gambar 2.2. dengan berbagai ukuran yang dapat dilihat pada 
gambar 2.3.  
 

 

 

 
(a)  (b) 

Gambar 2.2. Bentuk Mikroplastik: (a) line; (b) fragmen 
 
Terdapat variasi jumlah total mikroplastik pada masing-masing kerang dan 

ikan. Kerang Bulu (Anadara Antiquata) memiliki total mikroplastik tertinggi sebanyak 
58 dengan kisaran ukuran mikroplastik 0,027-4,587 mm. Sementara itu, Kerang 
Manila (Venerupis philippinarum) memiliki total mikroplastik sebanyak 20 yang 
memiliki ukuran 0.058 - 1.968 mm. Ikan Gulamah (Johnius sp.) memiliki ukuran 
kisaran 0.090-2.623 mm dengan total mikroplastik yang ditemukan sebanyak 12 
item. Sedangkan Ikan kurisi (Nemipterus japonicus) mencapai 22 item mikroplastik 
yang memiliki ukuran lebih kecil antara 0.085-2.127 mm. 

 
Gambar 2.3. Ukuran Mikroplastik (mm) 
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b. Warna Mikroplastik 
 

 
Gambar 2.4. Persentase Warna Mikroplastik 

 
Berdasarkan data yang diberikan, ditemukan berbagai warna mikroplastik 

dalam ikan dan kerang di wilayah pesisir Jeneponto yang disajikan dalam gambar 
2.4. Mikroplastik berwarna biru mendominasi dengan jumlah 78 partikel, yang 
menyumbang 67% dari total mikroplastik yang teridentifikasi. Sementara itu, 
mikroplastik transparan ditemukan sebanyak 28 partikel, atau sekitar 24% dari total. 
Selanjutnya, mikroplastik berwarna merah tercatat sebanyak 8 partikel, 
menyumbang 7% dari keseluruhan. Sedangkan mikroplastik dengan warna hijau dan 
hitam masing-masing hanya ditemukan 1 partikel, atau sekitar 1% untuk setiap 
warna. Keberagaman warna mikroplastik ini mengindikasikan sumber pencemaran 
yang berasal dari berbagai jenis produk plastik yang terdegradasi di lingkungan 
perairan. 

 
2.5.2. Kelimpahan dan Konsentrasi Mikroplastik 
a. Kelimpahan Mikroplastik 

Untuk mengetahui jumlah kelimpahan dari masing-masing jenis biota baik 
pada ikan dan kerang dapat dilihat pada gambar 2.5  
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Gambar 2.5.  Kelimpahan Mikroplastik pada Kerang  

 
Berdasarkan gambar 2.5, dapat dilihat bahwa kelimpahan yang paling tinggi 

adalah Kerang Bulu dengan jumlah 3,867 item/ind. Sementara itu, kelimpahan yang 
paling rendah adalah Ikan Gulamah dengan jumlah 0,8 item/ind. Untuk jenis Kerang 
Manila, jumlahnya berada di antara Kerang Bulu dan Ikan Gulamah, yaitu 1,333 
item/ind. Sedangkan untuk Ikan Kurisi, jumlahnya lebih tinggi dari Ikan Gulamah, 
yaitu 1,467 item/ind. Secara keseluruhan, kelimpahan Kerang lebih tinggi daripada 
Ikan di wilayah pesisir kabupaten Jeneponto. 

 
b. Konsentrasi Mikroplastik 

 
Gambar 2.6.  Konsentrasi Mikroplastik pada Kerang  

 
Berdasarkan gambar 2., dapat dilihat bahwa konsentrasi yang paling tinggi 

adalah pada Kerang Bulu, dengan jumlah 512,53 mg/kg. Sementara itu, konsentrasi 
yang paling rendah adalah pada Ikan Gulamah, dengan jumlah 14,26 mg/kg. Untuk 
jenis Kerang Manila, konsentrasinya berada di antara Kerang Bulu dan Ikan 
Gulamah, yaitu 193,54 mg/kg. Sedangkan untuk Ikan Kurisi, konsentrasinya lebih 
tinggi dari Ikan Gulamah, yaitu 18,11 mg/kg. Secara keseluruhan, konsentrasi pada 
Kerang jauh lebih tinggi daripada Ikan di wilayah pesisir kabupaten Jeneponto. 
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2.5.3. Polimer Mikroplastik 

    

    

    

 

 

 

 

Gambar 2.7 Hasil Analisis FTIR pada Kerang dan Ikan
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Gambar 2.8. Persentasi Jenis Polimer 
 
Berdasarkan data yang disajikan, jenis polimer yang ditemukan dengan 

kelimpahan tertinggi pada kerang di wilayah pesisir Jeneponto adalah Vinylidene 
Chloride (VDC) dengan nilai 42%. Sementara itu, jenis polimer dengan kelimpahan 
terendah adalah Polybutadiene, Polybutylene Terephthalate (PBT), dan 
Poly(Isobutyl Methacrylate) dengan masing-masing nilai 2% . Di antara kelimpahan 
polimer lainnya, Polyacetylene memiliki nilai 33%, Polychloro-trifluoro-ethylene 
(PCTFE) dengan nilai 8, serta Cellulose Acetate Butyrate dan Polyvinylchloride 
(PVC) masing-masing dengan nilai 3%. 
 
2.5. Pembahasan 
2.5.1. Morfologi Mikroplastik 

Mikroplastik hadir di seluruh ekosistem perairan, dan dapat dicerna oleh 
berbagai macam organisme melalui konsumsi (Naidoo, Rajkaran, & Sershen, 2020; 
Pannetier et al., 2020). Mikroplastik di lingkungan laut tertelan oleh beragam biota, 
seperti fitoplankton, zooplankton, kerang, ikan, burung, dan mamalia laut (Botterell 
et al., 2019; Fossi et al., 2012; Hermsen, Mintenig, Besseling, & Koelmans, 2018; 
Hernandez-Gonzalez et al., 2018; Hernandez-Milian, Lusher, MacGabban, & Rogan, 
2019; Long et al., 2015; Nelms et al., 2019; Pirsaheb, Hossini, & Makhdoumi, 2020; 
Sendra, Sparaventi, Novoa, & Figueras, 2021). Ikan laut banyak dimanfaatkan 
sebagai makanan yang dikonsumsi manusia (Luís Gabriel Antão Barboza, Vieira, et 
al., 2018). Menurut FAO (2021), ikan menyumbang sekitar 17 persen dari total 
protein hewani, dan 7 persen dari seluruh protein, yang dikonsumsi secara global. 
Selain itu, ikan menyediakan hampir 20 persen dari rata-rata asupan protein hewani 
per kapita bagi sekitar 3,3 miliar orang. Selain ikan, kerang juga telah dianggap 
sebagai pintu masuk mikroplastik ke dalam makanan manusia. Kerang dapat 
menjadi sumber sumber protein dan pendapatan masyarakat pesisir (Mayoma, 
Sørensen, Shashoua, & Khan, 2020). Berbagai penelitian telah menggunakan 
kerang sebagai indikator ekologi pencemaran mikroplastik (Wardlaw & Prosser, 
2020).   

Dalam penelitian ini total mikroplastik yang ditemukan sebanyak 112 item. 
Setiap spesimen kerang dan ikan memiliki jumlah mikroplastik yang berbeda-beda, 
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sebagian besar berbentuk line dan hanya 1 yang berbentuk fragment, sesuai data 
yang disajikan pada gambar 2.2-2.3  selain itu ukuran mikroplastik dapat dilihat pada 
gambar 2.4. Kerang bulu (Anadara Antiquata) memiliki mikroplastik paling banyak, 
58 item, dengan rentang ukuran 0,027-4,587 mm. Penelitian ini diperkuat oleh Asadi, 
Iranawati, Nafidya, Supriyadi, & Talukder (2022) bahwa penelanan mikroplastik pada 
kerang tersebar luas di perairan. Sebagian besar spesies kerang A. antiquata adalah 
kerang yang tinggal di sedimen dan merupakan filter feeder, yang berarti mereka 
mencari makan dengan menyaring bahan tersuspensi dan partikel makanan dari air 
di habitat sekitarnya. Penelitian lainnya Mayoma (2020), mikroplastik ditemukan 
pada kerang dari semua lokasi pengumpulannya dan 48% dari semua kerang yang 
dianalisis (n = 160) ditemukan mengandung mikroplastik. Sebanyak 138 mikroplastik 
ditemukan dari jaringan kerang. Variabilitas ditemukan antara lokasi dengan 
frequency of occurrence (FO)% berkisar antara 20–85%. Kerang dipilih sendiri dari 
zona intertidal dan diangkut ke laboratorium di mana kerang ditimbang dan diukur 
sebelum diseksi. Kisaran berat (46,7–66,8 g) dan panjang (30-60 mm) konsisten 
dengan laporan sebelumnya mengenai A. antiquata di sepanjang garis pantai 
Tanzania dan menunjukkan bahwa kerang tersebut sudah dewasa. 

Sementara itu, Kerang Manila (Venerupis philippinarum) memiliki total 
mikroplastik sebanyak 20 yang memiliki ukuran 0.058 - 1.968 mm. Spesies kerang 
infaunal yang hidup atau terkubur dalam sedimen adalah kerang manila (Tanguy et 
al., 2008). Hasil laut ini memiliki nilai komersial yang signifikan. Lebih dari 25 × 105 
ton diproduksi di seluruh dunia setiap tahunnya (FAO, 2011). Selain itu, karena 
penyebarannya yang luas, siklus hidup yang panjang, kemudahan perolehan, dan 
potensi akumulasi polutan yang tinggi, kerang manila memenuhi beberapa 
persyaratan untuk dianggap sebagai spesies bioindikator (Sacchi et al., 2013). 
Kerang ini tahan terhadap variasi salinitas, suhu, dan patogen yang signifikan 
(Tanguy et al., 2008). Selain itu, penelitian telah menunjukkan bahwa MP 
terakumulasi di dalam tubuh kerang manila (Davidson & Dudas, 2016). Dalam 
penelitian (Sıkdokur et al., 2020) bahwa kerang  manila yang terpapar mikroplastik 
dan merkuri dapat menyebabkan bioakumulasi, patologi jaringan, modulasi 
kekebalan, dan perubahan respons antioksidan pada organisme laut.  

Mikroplastik juga teridentifikasi dalam Ikan, ikan Gulamah (Johnius sp.) 
memiliki  ukuran lebih besar yakni kisaran 0.090-2.623 mm dengan total mikroplastik 
yang ditemukan sebanyak 12 item dan Ikan kurisi (Nemipterus japonicus) mencapai 
22 item mikroplastik yang memiliki ukuran bervariasi antara 0.085 -2.127 mm. Kajian  
mengenai  mikroplastik  pada  Ikan gulamah dan Ikan kurisi sudah  dilakukan  di  
beberapa tempat di Indonesia seperti Ikan kurisi di perairan teluk Jakarta (S. C. Dewi, 
Aunurohim, & Saptarini, 2023), Di Pantai Rebo, Kabupaten Bangka (A. I. Pratiwi, 
Umroh, & Hudatwi, 2024) dan perairan laut tuban (Fauziyah, 2020). Sedangkan Ikan 
gulamah sudah dilakukan di Teluk Segara Kota Bengkulu (Yar Johan, Manalu, 
Muqsit, Rent, & Purnama, 2021) dan Pantai Baron Yogyakarta (Suwartiningsih, 
Setyowati, & Astuti, 2020). Namun penelitian yang sudah dilakukan tersebut belum 
sampai pada tahap analisis FTIR. 
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Variasi lain dalam morfologi mikroplastik adalah warna dalam mikroplastik. 
Warna mikroplastik berguna untuk mengidentifikasi potensi sumber plastik serta 
potensi kontaminasi (Ren et al., 2020). Warna mikroplastik dapat berasal dari pigmen 
tambahan yang ditambahkan selama produksi plastik atau perubahan warna akibat 
paparan sinar matahari dan reaksi kimia dalam lingkungan  (Zhao, Wang, Yee 
Leung, & Wu, 2022).  Secara umum, mikroplastik dapat ditemukan dalam warna 
transparan, putih, hitam, biru, merah, hijau, kuning, dan berbagai warna lainnya. 
Warna partikel mikroplastik di lingkungan meningkatkan potensi konsumsi biota 
karena kemiripannya dengan mangsa alami (Hastuti, Lumbanbatu, & Wardiatno, 
2019).  

Berdasarkan data yang diberikan dalam gambar 2.5 mikroplastik yang 
tercatat menurut warna di wilayah pesisir Jeneponto adalah warna transparan, 
merah, biru, hijau dan hitam. Dari data tersebut, terlihat bahwa warna biru memiliki 
jumlah mikroplastik yang paling tinggi, yaitu 78 (67%), sementara warna hijau dan 
hitam memiliki jumlah mikroplastik yang sangat sedikit, masing-masing hanya 1 
(1%). Warna transparan dan merah berada di antara keduanya, dengan jumlah 
mikroplastik transparan sebanyak 28 (24%) dan merah sebanyak 8 (7%). Dengan 
demikian, mikroplastik warna biru merupakan yang paling dominan dalam sampel 
ini, sedangkan mikroplastik warna hijau dan hitam memiliki jumlah yang sangat 
terbatas. Hal ini menyoroti penelitian lain bahwa warna biru paling diminati organisme 
laut (Rezania et al., 2018). Biru adalah warna yang paling mudah dikenali, diikuti oleh 
hijau dan merah. Sampah laut umumnya lebih melimpah di wilayah pesisir dangkal 
(kedalaman <40 m) (Montoto-Martínez, Hernández-Brito, & Dolores Gelado-
Caballero, 2020). Penjelasan utama mengenai hal ini adalah organisme laut 
mengacaukan mangsanya dengan partikel mikroplastik karena warnanya (Kain, 
Lavers, Berg, Raine, & Bond, 2016; Rios-Fuster, Alomar, Compa, Guijarro, & 
Deudero, 2019). Hal ini telah dibuktikan pada ikan plankton yang lebih menyukai 
mikroplastik berwarna biru, karena mangsanya di lingkungan alaminya adalah 
kopepoda biru (Ory, Sobral, Ferreira, & Thiel, 2017).  

Warna plastik memainkan peran penting dalam photoaging, pembentukan 
mikroplastik, kolonisasi mikroorganisme, adsorpsi dan pelepasan polutan, serta 
toksisitas biologis. Warna yang lebih gelap menyerap lebih banyak cahaya, 
menyebabkan photoaging lebih lambat, sementara warna juga dapat berdampak 
pada aspek lain dari degradasi plastik dan pembentukan mikroplastik (Zhao et al., 
2022). Pewarnaan dalam plastik dapat menimbulkan potensi risiko eko-toksikologi 
terhadap biota perairan akibat pelepasan senyawa kimia (Lestari, Trihadiningrum, 
Wijaya, Yunus, & Firdaus, 2020). 

 
2.5.2. Kelimpahan dan Konsentrasi Mikroplastik 

Mikroplastik tersebar luas di dunia sehingga banyak ilmuwan 
menggunakannya sebagai indikator kunci dari periode terkini dan kontemporer yang 
mendefinisikan zaman sejarah baru (Campanale, Massarelli, et al., 2020).   Dalam 
penelitian ini, kelimpahan dan konsentrasi mikroplastik terdapat pada kerang dan 
ikan tersebar di 12 titik di Kawasan pesisir Jeneponto.  Terlihat variasi jumlah 
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mikroplastik untuk setiap jenis ikan dan kerang yang terlihat pada gambar 2.6, 
kelimpahan yang paling tinggi adalah Kerang Bulu dengan jumlah 3,867 item/ind, 
sementara kelimpahan yang paling rendah adalah Ikan Gulamah dengan jumlah 0,8 
item/ind. Kemudian, pada gambar 2.7, konsentrasi yang paling tinggi juga ditemukan 
pada Kerang Bulu dengan jumlah 512,53 mg/kg, sedangkan konsentrasi yang paling 
rendah adalah pada Ikan Gulamah dengan jumlah 14,26 mg/kg. Untuk jenis Kerang 
Manila, kelimpahannya adalah 1,333 item/ind dan konsentrasinya adalah 193,54 
mg/kg. Sementara itu, untuk Ikan Kurisi, kelimpahannya adalah 1,467 item/ind dan 
konsentrasinya adalah 18,11 mg/kg. Secara keseluruhan, baik kelimpahan maupun 
konsentrasi pada Kerang jauh lebih tinggi daripada Ikan di wilayah pesisir kabupaten 
Jeneponto. 

Variasi ini menyoroti kompleksitas paparan mikroplastik di berbagai habitat 
laut dan lingkungan pesisir. Distribusi mikroplastik terutama dipengaruhi oleh input 
antropogenik dan proses lingkungan yang menentukan transportasi, transformasi, 
dan akumulasi (Yao et al., 2019). 

Kerang yang diambil sampelnya mengandung konsentrasi mikroplastik dalam 
jumlah yang lebih tinggi dibandingkan ikan karena merupakan organisme filter feeder 
yang memerangkap partikel-partikel di dalam air, termasuk mikroplastik, dan 
habitatnya seringkali dekat dengan pantai dimana polusi mikroplastik cenderung 
lebih tinggi (Chae & An, 2018). Kemampuan kerang dalam menelan sedimen yang 
mengandung mikroplastik dengan konsentrasi lebih tinggi dibandingkan ikan juga 
berkontribusi terhadap tingginya kadar mikroplastik dalam tubuhnya (Van 
Cauwenberghe, Claessens, Vandegehuchte, & Janssen, 2015). Kerang mampu 
mengakumulasi partikel kecil yang terlarut dalam air, termasuk mikroplastik, melalui 
mekanisme adhesi di jaringan dan organ dalamnya. Kerang umumnya tidak banyak 
bergerak, sedangkan ikan berpindah-pindah di lingkungan perairan (Rochman et al., 
2015). Penelitian tentang distribusi mikroplastik pada ikan dan kerang dapat 
memberikan beragam wawasan mengenai paparan mikroplastik perairan. Rochman 
et al, (2013) mempelajari dampak mikroplastik pada ikan. Memahami perbedaan 
perilaku ini memberikan pandangan komprehensif tentang paparan mikroplastik dan 
dampaknya terhadap kehidupan akuatik. Kusumawati et al, (2015) menemukan 
bahwa kerang dengan cangkang lebih besar mengandung mikroplastik lebih sedikit 
dibandingkan kerang dengan cangkang lebih kecil, karena kerang dapat 
mengeluarkan pseudofeces sebagai respons terhadap akumulasi partikel pada 
palpebra labial sehingga mengurangi penyerapan partikel dari air. Dalam kondisi 
normal, partikel disaring ke permukaan insang, tetapi jika jumlahnya terlalu banyak, 
partikel tersebut dapat memenuhi insang dan dikeluarkan kembali sebagai kotoran 
semu melalui saluran siliaris. Mengingat kelimpahannya di seluruh dunia, banyak 
ilmuwan menganggap mikroplastik sebagai indikator penting era modern. 

Kelimpahan mikroplastik di perairan dapat berasal dari berbagai sumber. Pada 
kerang dan ikan yang umum dikonsumsi oleh masrayarakat pesisir jeneponto 
terkontaminasi mikroplastik berasal dari aktivitas nelayan, budidaya rumput laut dan 
aktivitas rumah tangga. Aktivitas nelayan pesisir Jeneponto menggunakan jaring dan 
pancing untuk menangkap ikan dan hasil laut lainnya. Jaring dan pancing yang 
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terbuat dari plastik bisa menjadi sumber mikroplastik. Ketika jaring atau pancing 
digunakan dan terkena gesekan atau rusak, fragmen plastik kecil bisa terlepas dan 
masuk ke perairan. Selain itu, aktivitas perahu nelayan juga bisa melepaskan 
mikroplastik. Tali kapal yang digunakan umumnya terbuat dari plastik. Ketika tali 
kapal terus-menerus terkena tekanan atau gesekan dengan perahu atau gelombang 
laut, tali bisa aus, robek, atau putus. Akibatnya, potongan-potongan plastik kecil bisa 
terlepas ke perairan dan menjadi mikroplastik. Distribusi mikroplastik dipengaruhi 
oleh kegiatan penangkapan ikan yang berasal dari alat tangkap yaitu tali pancing 
dan jaring yang terdegradasi (Mauludy, Yunanto, & Yona, 2019). Penelitian 
Ayuningtyas et al. (2019) menunjukkan bahwa aktivitas nelayan, seperti penggunaan 
jaring dan alat pancing, merupakan penyebab utama kelimpahan mikroplastik di 
perairan. Tambak ikan di tengah laut juga sering menggunakan jaring atau tali 
tambang berbahan plastik sebagai perangkap ikan. Selain itu, aktivitas kapal nelayan 
yang sering beroperasi di wilayah tersebut juga berkontribusi besar terhadap 
masalah cemaran mikroplastik. 

Sumber lainnya adalah budidaya rumput laut, dalam aktivitas masyarakat 
pesisir jeneponto dalam budidaya rumput laut, mereka menggunakan tali tambang 
yang terdiri dari serat-serat plastik. Tali ini diatur memanjang di laut untuk menjadi 
media tumbuh untuk rumput laut. Setelah beberapa waktu, tali tersebut kemudian 
dijemur bersama rumput laut agar kering dan kembali digunakan untuk menanam 
rumput laut selanjutnya. Saat tali tambang ini terkena sinar matahari, oksidasi dan 
degradasi fisik mulai terjadi. Proses ini mempengaruhi kekuatan dan integritas tali 
tambang, menyebabkan serpihan-serpihan kecil atau partikel-partikel mikroskopis 
terlepas dari tali tersebut.   

Di area budidaya melalui penggunaan tali untuk memasang bibit rumput laut 
dan jaring ikan sebagai sumber serat mikro sintetik yang potensial bagi lingkungan 
akuatik dan organisme (Mathalon & Hill, 2014; Severini, Villagran, Buzzi, & Sartor, 
2019; Su et al., 2019). Selain tali tambang, dalam pengelolaan rumput laut juga 
menggunakan botol-botol plastik. Menurut PAIR Comodities, (2023) bahwa industri 
ini sangat bergantung pada botol plastik sebagai daya apung untuk menahan garis 
rumput laut. Ini murah dan tersedia dibandingkan dengan alternatif lain. Namun 
karena tidak ada skema pengelolaan sampah plastik, praktik ini menyebabkan 
penumpukan sampah dan polusi mikroplastik dalam jumlah besar. Botolnya cepat 
rusak dan sering diganti. Limbah yang dibiarkan berserakan tidak hanya masuk ke 
lokasi budidaya rumput laut dan wilayah pesisir tetapi juga menghambat upaya 
nasional untuk menguranginya sampah plastik dari darat ke laut sebesar 70 persen 
pada tahun 2025. Budidaya rumput laut sangat penting bagi penghidupan 62.000 
rumah tangga di Indonesia, dan lebih dari 24.000 di antaranya berada di Sulawesi 
Selatan. Namun meningkatnya popularitas telah membawa tantangan lingkungan. 
Selain itu sampah plastik juga berasal dari limbah domestik dari pemukiman 
penduduk pesisir jeneponto. Kondisi irigasi yang langsung mengarah ke bibir pantai 
adalah salah satu penyumbang kontaminasi mikroplastik di wilayah pesisir 
jeneponto. Saluran irigasi mengalir bebas menuju pantai setelah melewati 
pemukiman serta wilayah tambak. Kondisi irigasi yang penuh dengan sampah plastik 
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juga akibat kegiatan pembuangan sampah serta saluran air domestik yang langsung 
dialirkan sembarangan membuat kolom air irigasi menjadi tercemar dan membawa 
mikroplastik ke laut. 

Studi saat ini memperkirakan bahwa 88% permukaan laut terkontaminasi 
sampah plastik dimana 80% berasal dari sumber terestrial (Alberghini, Truant, 
Santonicola, Colavita, & Giaccone, 2023).Sumber sampah mikroplastik didominasi 
oleh limbah domestik atau dari aktivitas rumah tangga (Basri K et al., 2021). Salah 
satunya adalah serat pakaian dari limbah domestik (Ismi et al., 2019). Browne et al. 
(Mark Anthony Browne et al., 2011) menyatakan penyelidikan global terhadap polusi 
mikroplastik di sepanjang garis pantai, terdapat bukti bahwa sumber utama polusi 
mikroplastik adalah serat sintetis dari pencucian pakaian. Mikroplastik juga berasal 
dari botol-botol minuman, sisa-sisa toples yang terbuang, map mika, kepingan galon 
dan potongan-potongan kecil pipa paralon (I. S. Dewi, Aditya, & Ramadhan, 2015). 
Sumber lain termasuk limbah kemasan serta barang konsumsi sekali pakai (Coyle, 
Hardiman, & Driscoll, 2020). 

 
2.5.3. Polimer Mikroplastik 

Dalam penelitian ini, melalui analisis FTIR yang terlihat dalam gambar 2.10, 
terindentifikasi bahwa polimer mikroplastik yang terdapat pada ikan dan kerang 
mencakup Vinylidene Chloride (VDC), Polyacetylene, Polychloro-trifluoro-ethylene 
(PCTFE), Polybutylene Terephthalate (PBT), Poly(Isobutyl Methacrylate), Cellulose 
Acetate Butyrate, Polybutadiene, dan Polyvinyl chloride (PVC). Penelitian ini 
berbeda dengan penelitian yang lainnya karena polimer mikroplastik yang paling 
umum ditemukan dalam lingkungan adalah polietilena, polipropilena, dan polistirena. 
Penelitian yang telah dilakukan secara konsisten mengidentifikasi ketiga jenis 
polimer ini sebagai yang paling dominan dalam sampel lingkungan, termasuk air, 
sedimen, dan organisme laut (Andrady, 2011; Law et al., 2010; Rochman & Browne, 
2013). 

Jenis polimer yang paling dominan berdasarkan jumlah dalam gambar 2.11 
tersebut adalah Vinylidene Chloride (VDC) dengan jumlah 42 %. Ini menunjukkan 
bahwa polimer ini memiliki jumlah yang paling banyak dibandingkan dengan polimer 
lainnya dalam daftar tersebut. VDC digunakan sebagai zat antara dalam reaksi 
sintesis organik dan banyak digunakan dalam produksi berbagai polimer yang 
mudah menguap dan terklorinasi (Astuto, Manieu, & Cattaneo, 2024; NTP, 2015). 
Sebagian besar VDC dalam industri plastik digunakan dalam produksi kopolimer 
dengan polimer polivinilidena yang memiliki spektrum aplikasi yang luas, termasuk 
dalam film untuk kemasan makanan rumah tangga dan industri, sebagai pelapis 
pada berbagai produk, dalam serat tahan api dan alas karpet, sebagai pengikat pada 
cat, dan untuk membuat filamen, pipa, pelapis pipa, dan gasket (NTP, 2015). 

VDC banyak terdapat di lingkungan karena kontaminasi dan dianggap 
berbahaya bagi kehidupan akuatik (Astuto et al., 2024). Ada beberapa kekhawatiran 
juga terkait bahaya bagi kesehatan manusia terkait paparan Vinilidena klorida. Efek 
akut (jangka pendek) utama pada manusia akibat paparan vinilidena klorida sedang 
berlangsung sistem saraf pusat (SSP), termasuk depresi SSP dan gejala mabuk, 
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kejang, kejang, dan tidak sadarkan diri pada konsentrasi tinggi (EPA, 2016).  Efek 
kesehatan kronis (jangka panjang) berikut ini dapat terjadi beberapa saat setelah 
terpapar Vinylidene Klorida dan dapat berlangsung selama berbulan-bulan atau 
bertahun-tahun. Mekanisme toksisitas VDC berhubungan dengan produksi metabolit 
reaktif yang terbentuk melalui oksidasi yang dikatalisis CYP2E1 pada organ target 
utama paru-paru, hati, dan ginjal (Astuto et al., 2024). Paparan berulang terhadap 
vinilidena klorida konsentrasi rendah dapat menyebabkan disfungsi hati dan ginjal 
(Fan, 2005). Vinylidene Klorida mungkin merupakan karsinogen pada manusia 
karena telah terbukti menyebabkan kanker ginjal pada hewan. Banyak ilmuwan 
percaya bahwa tidak ada tingkat paparan karsinogen yang aman (NJS Health, 2010). 

Polimer kedua yang paling dominan dalam penelitian kami adalah 
Polyacetylene dengan jumlah 33%. Studi di India, polyacetylene ditemukan di Ganga 
River dengan kelimpahan 1.47 × 10−3–5.69 × 10−3 items/L dan di Yamuna River 
4.00 × 10−3–4.62 × 10−3 items/L dengan tipe Bead, film, fibre, fragment (Vaid, Mehra, 
& Gupta, 2021). Meningkatnya kelimpahan mikroplastik di perairan meningkatkan 
potensi bahaya yang dapat ditimbulkannya terhadap organisme dan manusia. 
Setelah Jika tertelan, mikroplastik menyebabkan toksisitas melalui beberapa jalur 
dan mekanisme. Polimeriksenyawa dan bahan tambahan seperti ion tembaga yang 
digunakan dalam produksi plastik bersifat racun. Lagi yang terpenting, mikroplastik 
menyerap berbagai racun di perairan (termasuk bahan kimia berbahaya) itu pertama 
kali diserap ke dalam mikroplastik, dan selanjutnya dapat terurai di dalam organisme 
inang (Toxics Link, 2020).  Polyacetylene, telah mendapatkan banyak perhatian, 
terutama pada paruh kedua abad ke-20 sebagai alternatif pengganti semikonduktor 
logam (Moerdyk & Bielawski, 2012). Polyacetylene,  adalah polimer pertama yang 
menunjukkan konduktivitas tinggi yang sebanding dengan logam jika terkena zat 
pengoksidasi (Harlin & Ferenets, 2006), digunakan sebagai bahan doping pada 
perangkat elektronik (Saha et al., 2021). Polyacetylene,  sangat reaktif, dan jika 
atmosfer tidak dikontrol dengan hati-hati, perangkat tersebut akan cepat rusak. 
Hambatan lebih lanjut terhadap penggunaan polyacetylene  sebagai bahan 
elektronik adalah kerapatan celah yang besar, fotokonduktivitas yang rendah, 
stabilitas kimia yang rendah terhadap oksidasi termal dan reproduktifitas sediaan 
yang rendah (Potje-Kamloth, 2001).  

Polychloro-trifluoro-ethylene (PCTFE) memiliki jumlah yaitu 13%.  
Polychlorotrifluoroethylene (PCTFE) adalah termoplastik berkinerja tinggi karena 
kombinasi klorin dan fluor dalam molekulnya berkontribusi terhadap sifat yang baik 
(Sina Ebnesajjad, 2021). PCTFE banyak digunakan dalam pembuatan pelat teknik, 
batangan, pipa, pompa tahan korosi, dan katup. Ini juga dapat diproses sebagai 
suspensi untuk tujuan perlindungan korosi, isolasi listrik, dan pencapaian produk film 
(Zou, Zhang, Huang, Zhao, & Dai, 2022). Polimer lainnya seperti Polyvinylchloride 
(PVC) dan Cellulose Acetate Butyrate memiliki jumlah 3% masing-masing sehingga 
dapat dikatakan bahwa keduanya memiliki tingkat dominansi yang setara dalam 
daftar tersebut. Selanjutnya, Polybutylene Terephthalate (PBT), Poly(Isobutyl 
Methacrylate) dan Polybutadiene semuanya memiliki jumlah 1%. PVC merupakan 
polimer yang terkenal dengan ketahanan yang luar biasa terhadap degradasi, dan 
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karena sifatnya yang keras, menimbulkan masalah lingkungan yang serius selama 
proses produksi dan pembuangan limbah (Barili et al., 2023), digunakan bahan 
konstruksi gedung, elektronik, perawatan kesehatan, mobil dan sektor lainnya. 
Produknya seperti  pipa, pelapis dinding, kantong darah, kawat dan isolasi kabel, 
serta komponen sistem kaca depan (Henkel, Hüffer, & Hofmann, 2022). PVC dapat 
melepaskan bahan tambahan berbahaya seperti ftalat, bisphenol A, dioksin, Pb, dan 
Cd selama siklus hidupnya (Proshad et al., 2017). Zat-zat tersebut dapat terlepas 
dari mikroplastik PVC ke dalam organisme jika tertelan (Nosova & Uspenskaya, 
2023), sehingga dianggap sebagai salah satu plastik paling berbahaya dengan risiko 
kesehatan dan lingkungan yang serius (Proshad et al., 2017). Dalam PVC 
penambahan bahan pemlastis penting untuk fleksibilitas dan stabilitas plastik. Ester 
asam ftalat (ftalat) adalah umumnya digunakan sebagai bahan pemlastis pada 
produk polivinil klorida (PVC), namun bahan ini dianggap dapat menyebabkan 
kerusakan kesehatan. Bahan ini dapat menyebabkan efek mengganggu endokrin 
pada pria dan hewan pengerat jantan dan bersifat racun bagi berbagai organisme 
akuatik (Henkel et al., 2022). Pada cellulose Acetate Butyrate (CAB), polimer ini 
digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk industri kaca film, pelapis, dan lapisan. 
Meskipun CAB umumnya dianggap sebagai bahan yang relatif aman, ada bukti yang 
menunjukkan adanya potensi toksisitas terkait dengan paparan terhadap bahan ini. 
Studi yang dilakukan oleh Zhang et al. (2016) menunjukkan bahwa CAB memiliki 
efek toksik terhadap sel-sel manusia. Dalam penelitian tersebut, CAB diuji pada sel-
sel hepatoma manusia dan ditemukan bahwa CAB dapat menyebabkan gangguan 
pada pertumbuhan sel serta menginduksi stres oksidatif.  

Dampak kesehatan dan lingkungan yang mungkin ditimbulkan oleh berbagai 
jenis polimer mikroplastik melalui jalur ingesti masih menjadi topik penelitian yang 
terus berkembang. Paparan mikroplastik melalui jalur ingesti dapat terjadi ketika 
polimer-polimer tersebut terkandung dalam makanan yang dikonsumsi oleh 
manusia. Mikroplastik yang terkandung dalam makanan dapat berpotensi memasuki 
tubuh manusia dan menimbulkan risiko kesehatan. Namun, dampak kesehatan yang 
tepat dari paparan mikroplastik melalui jalur ingesti masih belum sepenuhnya 
dipahami. Dalam hal bahaya kesehatan dan lingkungan dari jenis-jenis polimer 
mikroplastik yang disebutkan melalui jalur ingesti, perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk memahami dampaknya secara komprehensif. Meskipun informasi yang 
tersedia masih terbatas, ada kekhawatiran potensial terkait paparan mikroplastik 
melalui jalur ingesti, terutama terkait dengan efek jangka panjang pada kesehatan 
manusia dan ekosistem. Studi lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi tingkat 
paparan, potensi bioakumulasi, dan efek toksik dari mikroplastik berbasis polimer 
tersebut. Selain itu, penelitian perlu difokuskan pada pengembangan metode deteksi 
dan pemantauan yang lebih sensitif, serta upaya untuk mengidentifikasi dan 
memahami mekanisme kerja dan dampak potensial dari mikroplastik dalam tubuh 
manusia dan lingkungan. Selain itu, penting untuk mendorong inovasi dalam 
penggunaan polimer yang ramah lingkungan dan pengurangan penggunaan plastik 
sekali pakai untuk mengurangi paparan dan dampak mikroplastik. 
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2.6. Kesimpulan 

Kajian ini menunjukkan Kabupaten Jeneponto di Sulawesi Selatan saat ini 
sedang mengalami permasalahan serius terkait tingginya volume sampah plastik. 
Fokus penelitiannya adalah mencari jenis polimer mikroplastik pada sampel kerang 
dan ikan di kawasan pesisir Jeneponto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mikroplastik terdapat pada berbagai spesies organisme laut, antara lain kerang bulu, 
kerang manila, ikan kurisi, dan ikan gulamah. Secara total, 112 item mikroplastik 
teridentifikasi; sebagian besar berbentuk line dan hanya satu item yang berbentuk 
fragment. Beragamnya kelimpahan dan konsentrasi mikroplastik pada kerang dan 
ikan di 12 titik wilayah pesisir Jeneponto menunjukkan kompleksitas paparan 
mikroplastik di berbagai habitat laut dan lingkungan pesisir. Biru adalah warna 
mikroplastik yang paling umum, item transparan, merah, biru, hijau, dan hitam juga 
ditemukan. Berdasarkan hasil penelitian, kelimpahan mikroplastik pada kerang dan 
ikan di wilayah pesisir Jeneponto menunjukkan pola yang bervariasi.  

Kelimpahan yang paling tinggi adalah Kerang Bulu dengan jumlah 3,867 
item/ind, sementara kelimpahan yang paling rendah adalah Ikan Gulamah dengan 
jumlah 0,8 item/ind. Kemudian, pada konsentrasi yang paling tinggi juga ditemukan 
pada Kerang Bulu dengan jumlah 512,53 mg/kg, sedangkan konsentrasi yang paling 
rendah adalah pada Ikan Gulamah dengan jumlah 14,26 mg/kg. Secara 
keseluruhan, baik kelimpahan maupun konsentrasi pada Kerang jauh lebih tinggi 
daripada Ikan di wilayah pesisir kabupaten Jeneponto. Polimer mikroplastik yang 
teridentifikasi pada ikan dan kerang antara lain VDC, PA, PCTFE, PBT, PIBMA, CAB, 
PB, PVC. VDC adalah polimer yang dominan, mencakup 42% item. Hasilnya 
menunjukkan bahwa penelitian ini berhasil mengidentifikasi delapan jenis polimer 
mikroplastik. Eksplorasi jenis polimer mikroplastik yang jarang dipelajari dalam 
penelitian ini akan memiliki dampak penting pada pemahaman penelitian mengenai 
dampaknya terhadap lingkungan dan kesehatan manusia; Polimer yang berbeda 
memiliki sifat yang unik dan dampak yang berbeda-beda ketika bersentuhan dengan 
organisme atau memasuki rantai makanan. Penelitian dan analisis lebih lanjut 
mengenai risiko kesehatan diperlukan untuk pemahaman komprehensif tentang 
dampak polimer mikroplastik ini. Upaya untuk mengembangkan metode deteksi yang 
lebih sensitif, mengurangi konsumsi plastik sekali pakai, dan mendorong 
penggunaan polimer ramah lingkungan diperlukan untuk meminimalkan paparan 
mikroplastik dan dampaknya. Pengelolaan sampah yang efektif dan tindakan 
konservasi sangat penting untuk melestarikan lingkungan pesisir. Secara kolektif, 
komitmen untuk mengurangi penggunaan plastik, daur ulang, dan solusi 
berkelanjutan sangat penting untuk mengatasi masalah sampah plastik global dan 
melindungi ekosistem laut. 
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